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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mendalami tentang
pengalaman imitasi Budaya Pop Korea pada para anggota Komunitas
Hansarang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekekatan fenomenologi. Subjek dari penelitian
sendiri ialah para anggota yang tergabung kedalam Komunitas Hansarang. Teori
yang digunakan pada penelitian ini adalah Social Learning Theory oleh Albert
Bandura. Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadapa ketujuh informan,
mereka mengkonfirmasi bahwa mereka mengalami imitasi Budaya Pop Korea
dari idola yang mercka kagumi. Hasil tiruan ketujuh informan berupa gaya
hidup, seni, dan bahasa. Hasil tiruan discbabkan oleh empat proses seperti yang
diungkapkan Bandura ialah proses perhatian, proses retensi, proses reproduksi
motor, dan proses motivasi. Dari keempat proses peniruan dapat melihat jenis-
jenis peniruan berdasarkan upaya peniruan yang dilakukan dari ketujuh informan
vaitu jenis peniruan langsung, peniruan tidak langsung, peniruan gabungan,

peniruan sesaat, dan peniruan berkelanjutan.

Kata Kunci: Imitasi, Budaya Pop Korea, Komunitas Hansarang
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ABSTRACT

This rescarch aims to find out and explore the experience of imitating
Korean Pop Culture in members of the Hansarang Community. The research
method used in this study is a qualitative research method with a
phenomenological approach. The subject of the research itself is the
members who are members of the Hansarang Community. The theory used
in this study is Social Learning Theory by Albert Bandura. From the results
of the tesearch conducted on the seven informants, they confirmed that they
experienced imitation of Korean Pop Culture from idols they admired. The
imitation results of the seven informants are in the form of lifestyle, art, and
language. Artificial results arc caused by four processes as revealed by
Bandura, namely the attention process, the retention process, the motor
reproduction process, and the motivation process. From the four imitation
processes, we can see the types of imitation based on the imitation efforts
carried out from the scven informants, namely direct imitation, indirect

imitation, joint imitation, momentary imitation, and continuous imitation.

Keywords: Imitation, Korean Pop Culture, Hansarang Community
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Era globalisasi merupakan segala sesuatu menjadi semakin eksplisit.
Globalisassi menyentuh setiap aspek kehidupan manusia seperti ekonomi,
politik, dan bahkan sosio-budaya. Perkembangan globalisasi ditandai dengan
kemajuan teknologi dalam bidang komunikasi dan informasi yang bahkan
merupakan penggerak dari bidang lainnya seperti ekonomi, politik, maupun
sosio-budaya (Cindrakasih, 2021). Globalisasi merupakan proses integrasi
internasional sehingga terjadi pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran,
dan aspek-aspek kebudayaan lainnya. Karena pertukaran informasi yang besar-
besaran, globalisasi juga dapat mengikis identitas negara-negara, yang
membuat budaya dari berbagai negara dapat relatif mudah membaur.

Perkembangan teknologi yang terjadi di era globalisasi memberikan
dampak yang besar terhadap dunia media massa dengan lahirnya internet.
Banyak media sosial dan media online yang bermunculan dengan
kecanggihannya dalam kecepatan membawa informasi tanpa batas ruang dan
waktu. Selain menyebarkan informasi, media massa juga menyajikan bentuk
hiburan untuk memanjakan para penonton. Hal ini berkaitan dengan globalisasi
budaya yang memudahkan budaya tertentu menyebar luas dari satu negara ke
negara lainnya menjadikan budaya tersebut menjadi budaya dunia atau world
culture (Latifah, 2018). Budaya populer saat ini yaitu budaya korea. Contohnya
seperti viralnya trend peluncuran menu baru “BTS Meal” dari perusahan

makanan siap saji McDonald’s. Dilansir dari kompas.com, hampir semua gerai



McDonald’s seluruh Indonesia ramai didatangi oleh ARMY maupun
para driver ojek online dengan layanan GoFood, GrabFood, maupun
ShopeeFood. Bangtan Boys (BTS) merupakan salah satu boyband asal korea
yang popular.

Fenomena yang terjadi pada budaya di Korea Selatan telah menarik
banyak minat internasional sebagai hasil dari popularitas. Isu Korean wave ini
telah masuk ke Indonesia pada tahun 2004 dan hingga kini antusiasmenya masih
sangat besar, terutama pada kawula muda maupun remaja wanita. Hal ini
menyebabkan budaya Korea dengan mudah diterima dan berkembang di tengah
masyarakat Indonesia. Keberadaan budaya Korea Selatan cendrung diterima
oleh masyarakat yang menghasilkan suatu fenomena “Korean Wave” atau
Hallyu. Banyaknya hiburan yang disajikan seperti musik, drama, dan variety
shows merupakan awal mula terjadinya Korean Wave. Budaya-budaya korea
dikemas secara apik dan disebarluaskan dengan media massa. Perkembangan
teknologi yang semakin pesat mempermudah penyebaran informasi, terutama
generasi milenieal yang kerap menggunakan sosial media (Sarajwati, 2020).

K-Pop diperkenalkan ke Indonesia sekitar tahun 2002 melalui serial
drama Korea yang ditayangkan di beberapa stasiun televisi swasta (Dewi,
2015). Setelah menarik minat remaja pada serial drama. Kemudian
mengembangkan minat pada musik Korea, dimulai dengan ost yang digunakan
dalam serial. OST mengacu pada original soundtrackatau musik yang
mengiringi film, sinetron, atau media serupa. Selain itu, minat remaja pada
serial drama ost memberikan dampak pengembangan selera musik pop Korea.

K-pop juga dikenal sebagai kombinasi lagu-laguyang dinamis, tarian yang



sinkron, penampilan yang modis, dan wajah yang menarik membuatnya sangat
populer di kalangan anak muda.

Pesatnya perkembangan budaya populer Korea di Indonesia telah
menghipnotis banyak remaja. Menurut penelitian kualitatif oleh Puspitasari dan
Hermawan (2013), diketahui bahwa pengagum Korean Wave di Kabupaten Solo
mayoritas remaja SMP, SMA, dan mahasiswa (Habibah, 2014). Saat remaja
menyelidiki dan mencari identitas budaya, mereka sering bereksperimen
dengan berbagai peran. Remaja seringkali tidak menyadari bahwa ketertarikan
mereka terhadap budaya populer Korea akan mengarah pada gaya hidup
konsumsi yang mencolok karena yang mereka tahu saat ini hanyalah mereka
menikmati budaya populer Korea. Masyarakat secara keseluruhan, termasuk
masyarakat Palembang saat ini, memiliki minat yang semakin besar terhadap
budaya Korea. Berbagai produk budaya Korea, termasuk drama, film, lagu, tari,
dan fashion telah memperkaya kehidupan penduduk Palembang. K-Pop mania
di Palembang tidak kalah dengan kota-kota besar Indonesia lainnya. Tidak
hanya drama Korea yang menjadi tujuan, tetapi juga fashion, restoran yang
menyajikan masakan Korea dan lain-lain.

Demam Korea yang melanda masyarakat Palembang juga terlihat dari
seringnya penggunaan kosmetik Korea, gaya busana, gaya rambut, bahkan
bahasa Korea yang mulai sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tak
lupa, pengaruh musik dance juga mulai mewarnai belantika musik di
Palembang yang digemari oleh penduduk setempat. Boyband atau girlband,
film dan drama dari Negeri Gingseng populer di Palembang karena kombinasi

ide-ide baru, wajah memikat, vitalitas, gaya, daya tarik, dan fashion, sehingga



budaya K-Pop telah berkembang pesat serta melahirkan berbagai komunitas

penggemar yang aktif. Komunitas-komunitas ini sendiri lahir sebagai wadah

bagi para pengikut untuk berbagi kecintaan antar mereka terhadap musik, tarian,

drama, serta hal yang terkait dengan budaya pop Korea Selatan. Komunitas-

komunitas tersebut terbagi beberapa jenis sebagai berikut:

)]

2)

3)

Komunitas Dance Cover K-Pop

Komunitas dance cover K-Pop ialah salah satu komunitas yang
paling populer bagi kalangan fans Kpop di Palembang. Para
anggota yang tergabung dalam komunitas dance cover sering
melakukan latihan tarian yang sesuai dengan koreografi asli dari
group Kpop favorite mereka. Biasanya komunitas ini berkumpul
di taman, studio maupun ruang publik untuk berlatih bersama.
Komunitas Fanbase Grup K-Pop

Penggemar di Palembang juga membentuk komunitas khusus
yang berfokus pada grup tertentu. Contohnya, ARMY Palembang
untuk penggemar BTS, BLINK Palembang untuk penggemar
BLACKPINK, dan banyak lagi. Mereka aktif di media sosial
untuk berbagi informasi terbaru, melakukan streaming bersama,
hingga menggalang donasi untuk kegiatan sosial atas nama idola
mereka. Fanbase ini juga sering mengadakan acara nonton bareng
(nobar) konser online dan ulang tahun member grup.

Komunitas K-Drama dan Variety Show

Selain musik dan tari, K-Drama dan variety show Korea juga

memiliki penggemar setia. Komunitas ini fokus pada diskusi



4)

S)

6)

cerita drama, trivia, dan pengaruh budaya Korea dalam drama
yang mereka tonton. Mereka kerap mengadakan acara menonton
bersama, diskusi, atau berbagi rekomendasi serial terbaru.
Komunitas Pembelajar Bahasa Korea

Kecintaan terhadap K-Pop sering membawa penggemar untuk
lebih dekat dengan budaya Korea, termasuk bahasa. Oleh karena
itu, komunitas belajar bahasa Korea berkembang pesat di
Palembang. Mereka biasanya mengadakan kelas bahasa informal
yang terbuka untuk umum, mengundang pembicara atau guru
bahasa Korea, hingga menggunakan media lagu K-Pop untuk
membantu belajar.

Komunitas Merchandise dan Koleksi Album

Bagi sebagian penggemar, mengoleksi album, merchandise resmi,
photocard, hingga lightstick adalah suatu kebanggaan. Komunitas
ini fokus pada kegiatan bertukar atau membeli barang K-Pop.
Mereka kerap mengadakan bazar kecil, acara swap meet, dan
lelang koleksi untuk memuaskan hobi mereka.

Komunitas K-Pop Cosplay

Tidak hanya mengcover tarian, beberapa penggemar di
Palembang mengekspresikan kecintaannya dengan menjadi
cosplayer. Mereka berdandan, bergaya, dan berpenampilan seperti
idola K-Pop favorit mereka, dari busana panggung hingga gaya
sehari-hari. Komunitas ini sering tampil di event cosplay dan

budaya pop yang diadakan di Palembang.



Banyak fandom seniman Korea atau komunitas penggemar dan
komunitas Korea yang mempelajari budaya telah terbentuk di Palembang, salah
satunya adalah "Hansarang Club Palembang", sebuah kelompok atau

komunitas yang mempelajari budaya Korea.

Gambar 1. 1 Hansarang Club Palembang
Sumber: Instagram @hansarangclub.plg

Hansarang Club adalah sebuah komunitas penggemar K-Pop dan budaya
pop Korea yang berbasis di Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia.
Komunitas ini didirikan pada tahun 2018 dan telah menjadi salah satu
komunitas K-Pop terbesar di Palembang.Tujuan dari komunitas ini adalah untuk
memperkenalkan budaya pop Korea kepada masyarakat Palembang dan juga
untuk menjadi tempat berkumpul dan berbagi pengalaman antara para
penggemar K-Pop. Kegiatan yang diadakan seperti nonton bareng konser K-
Pop, diskusi tentang K-Pop, pertunjukan tari, dan berbagai kegiatan
sosial.Hansarang Club adalah salah satu contoh dari bagaimana K-Pop telah
mempengaruhi dan memperluas budaya pop Korea di Indonesia, dan menjadi

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Palembang.



Fashion, kosmetik, bahasa, masakan, dan pola perilaku idola adalah hal
yang biasanya ditiru. Dengan berpakaian dan berdandan seperti idola, meniru
menggunakan produk make up dari Korea Selatan hingga meniru make up artis
idola, memasukkan kosa kata bahasa Korea ke dalam percakapan sehari-hari,
memanfaatkan perangkat dari Korea yang digunakan idola, atau mengonsumsi

berbagai makanan khas Korea.

Gambar 1.2 Kemeriahan Korean Festival di Palembang Indah Mall
Tahun 2023
Sumber: Artikel Korea.Net Mengungkap Pesona Korea Festival yang
Meriah di Bumi Sriwijaya

Berdasarkan fenomena budaya Korea yang saat ini berpengaruh tidak
hanya pada remaja yang menyukai, tetapi juga pada mereka yangmenirudan
menjadikan gaya hidup. Kemudahan para penggemar ini mendapatkan
informasi tentang K-pop, memfasilitasi kemampuan mereka untuk membangun

dan meniru apa yang mereka amati dan hargai sebagai gaya hidup baru mereka.



Gambar 1.3 Makanan dan Snak o;ea
Sumber: Artikel Korea.Net Mengungkap Pesona Korea Festival yang

Meriah di Bumi Sriwijaya

Penelitian imitasi budaya pop Korea di kalangan masyarakat Palembang
melalui studi pada komunitas "Hansarang Club Palembang" sangat relevan
untuk dilakukan. Melalui observasi dan wawancara langsung dengan anggota
komunitas “Hansarang Club Palembang”, penelitian ini hendak menggali lebih
jauh fenomena peniruan budaya pop Korea di kalangan warga Palembang.
Penelitian ini akan menjelaskan unsur-unsur yang menyebabkan masyarakat
Palembang menganut budaya pop Korea, bagaimana mereka membayangkan
dan menggunakan budaya pop Korea dalam kehidupan sehari-hari, dan
pengaruh budaya pop Korea yang ditiru terhadap identitas budaya masyarakat

Palembang.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut: “Bagaimana Imitasi Budaya Pop Korea di Komunitas

Hansarang Club Palembang?”’

1.3. Tujuan Studi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Imitasi Budaya Kekinian Korea

di Komunitas Hansarang Club Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Manfaat teoritis

Penelitian  diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi
pertumbuhan pengetahuan dan pemahaman ilmiah di bidang Ilmu
Komunikasi, khususnya di ranah komunikasi massa.

2. Manfaat praktis

Manfaat praktis dari penelitian untuk mempelajari perubahan perilaku
seseorang sebagai tanggapan terhadap pengaruh budaya asing dan
penyediaan data tambahan untuk peneliti investigasi lain dengan topik yang

sama.
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